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PENGARUH PEMBERIAN KOMPOS AMPAS DAUN GAMBIR DAN
CENDAWAN MIKORIZA ARBUSKULA TERHADAP PERTUMBUHAN
TANAMAN GAMBIR (Uncaria gambir Roxb)

(The effect of application of gambir leaf dregs compost and arbuscular mycorrhiza fungi on
the growth of gambir plants (Uncarla gambir Roxb)

Yusnaweti

ABSTRACT'

An experiment on the effect of application of gambir leaf
dregs compost and arbuscular mycorrhiza fungl on the
growth of gambir plants (Uncarla gambir Roxb), was con-
ducted in greenhouse and laboratery of Faculty of Agri-
calture Andales University, Limau Manis Padang from
Febuary to June 2001. Treatmeats were arranged in fac-
torial Completely Randomized Design (5x3) with 2 factors
and 3 replicstions. Gambir leaf dregs compost dosages
were: 0; 12.5; 25; 37.5 and 50 g/plant. Arbuscular my-
corrhiza fungi dosages were : 0; 5 ; 10 g/plant. Four
months old gambir seedlings of Cubadak type were
planted on Ultisol soil. The resalt of experiment showed

that the appiication of 50 g gambir leaf drega/plant, and
10 g srbuscalar mycorrhiza fungi/plant gave the better
result to the growth of gambir plant. 4

Key word :  gambir leaf dregs compost, arbascular my-
corrhiza fangi :

PENDAHULUAN

Tanaman gambir (Uncaria gambir Roxb) adalah
tanaman perdu yang termasuk famili Rubiaceae
yakni keluarga kopi-kopian. Tanaman ini banyak
ditemukan di Asia terutama Indonesia dan Se-
menanjung Malaysia. Di Indonesia tanaman
gambir tersebar antara lain di Aceh, Sumatera
Utara, Sumatera Barat, Riau, Jambi, Sumatera
Selatan, Bengkulu dan Kalimantan Barat (Heyne,
1987) :
Ekspor gambir Indonesia dari tahun ketahun
terus meningkat yaitu di tahun 1995 sebesar
4.570,44 ton senilai US$ 7.268,198; tahun 1996
sebesar 6.531 ton senilai US$ 14.710,178 dan
pada tahun 1997 sebesar 7.917,207 ton senilai
US$ 21.476,022, dimana hampir 90 % gambir di
Indonesia diusahakan oleh petani Sumatera
Barat. Sentra utama adalah Kabupaten 50 Kota

dan sentra lainnya adalah Kabupaten Pesisir Se-

latan dan Sawah Lunto Sijunjung. Gambir ini
terutama digunakan untuk bahan kosmetik, far-
masi dan tekstil (Nazir, 2000).

Peningkatan produksi yang diinginkan tidak
tercapai, hal ini disebabkan tanaman  gambir
umumnya tumbuh di lahan marginal antara lain
di tanah jenis Ultisol dan berlereng. Lahan-lahan
ini umumnya mempunyai permasalahan yang cu-
kup kompleks seperti kandungan liatnya tinggi,
kesuburan tanah rendah, bahan organik sedikit
yang sangat berpengaruh pada pertumbuhan
tanaman dan produktifitas lahannya rendah aki-
batnya produksi’ gambir menjadi rendah.
Disamping -itu pengusahaan tanaman ini masih
bersifat tradisional terutama dalam budidayanya
termasuk pemupukan jarang dilakukan petani.

Produksi gambir yang rendah ini perlu di-
tingkatkan terutama dalam pembudidayaan ta-
naman gambir termasuk pemupukan, Pemberian
bahan organik seperti ampas daun gamibir hasil
pengempaan sangat potensial sebagai pupuk or-
ganik dengan kandungan hara C, N dan C/N
adalah 53.84%; 3.23% dan 17.00 dan unsur-unsur
lainnya (Instalasi Penelitian Dan Teknologi Per-
tanian, 1999). Oleh karena kandungan C/N ma-
sih tinggi dan masih sulit digunakan tanaman,
maka perlu dilakukan perombakan ampas daun
gambir menjadi kompos dengan cara pengomi-
posan. - Percobaan yang dilakukan Hakim,
Lukman, dan Moersidi (1982) menunjukkan
bahwa pemberian kompos 20 t/ha dapat mening-
katkan jumlah daun dan produksi tanaman sawi
cina (Brassica junceus).

Penyebaran tanaman gambir umumnya dita-
nah jenis Ultisol, dimana untuk mempercepat dan
memperbanyak penyerapan zat-zat hara yang di-
berikan kompos kepada tanah jenis Ultisol terse-
but. salah satunya dapat dirangsang atau diper-
baiki dengan memanfaatkan Cendawan Mikoriza
Arbuskula (CMA). Dari berbagai hasil percoba-
an memperlihatkan CMA mampu mengambil
hara dari dalam tanah, dimana akar tanaman tidak
mampu lagi untuk menyerapnya. CMA ini dapat
meningkatkan pertumbuhan tanaman karena cen-
dawan ini bersimbiosis dengan tanaman dan da-
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pat meningkatkan daya serap akar terhadap un-
sur-unsur hara seperti N, P, K, Zn, dan Cu (Salis-
bury dan Ross, 1995). Berbagai hasil penelitian
memperlihatkan bahwa, terdapat asosiasi yang
baik antara mikoriza dengan tanaman perkebun-
an, seperti kakao, kapas, teh, kelapa sawit, jeruk,
kopi dan tebu (Baon, 1981).

Menurut Delvian (1997) dengan pemberian
CMA sebanyak 100 g/bibit pada pembibitan kayu
manis dapat memberikan pertumbuhan yang
baik. Berdasarkan latar belakang diatas penulis
telah melakukan penelitian yang berjudul Efek
Pemberian Kompos Ampas Daun Gambir Dan
Cendawan Mikoriza Arbuskula Terhadap Per-
tumbuhan Tanaman Gambir (Uncaria gambir
Roxb).

Penelitian bertujuan untuk mendapatkan in-
teraksi antara dosis kompos ampas daun gambir
dengan dosis CMA yang diberikan terbaik untuk
pertumbuhan tanaman gambir, mendapatkan do-
sis kompos ampas daun gambir terbaik yang di-
berikan terhadap pertumbuhan tanaman gambir,
dan mendapatkan dosis CMA terbaik terhadap
pertumbuhan tanaman gambir .

Manfaat dari hasil penelitian ini untuk diso-
sialisasikan kepada petani gambir dalam pembe-
rian kompos ampas deun gambir bersama CMA
terhadap pertumbuhan tanaman gambir dan juga
sebagai bahan pengembangan bagi peneliti untuk
ditindak lanjuti.

BAHAN DAN METODE
Penelitian ini berupa percobaan telah dilaksana-

kan di Rumah Kaca dan Laboratorium Fakultas
Pertanian Universitas Andalas Padang. Waktu

percobaan dimulai dari bulan Februari sampai
Juni 2001 hanya selama pertumbuhan awal ta-
namen gambir atau fase muda.

Percobaan ini disusun menurut faktorial
(5x3) dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan dua faktor yaitu faktor dosis kompos am-
pas daun gambir (A) dan faktor dosis CMA (M)
dengan tiga ulangan.

Faktor dosis kompos ampas daun gambir (A)
adalah : 0 t/ha (0 g/tanaman) (Ap), 5 t/ha (12,5
g/tanaman) (A;), 10 tha (25 g/tanaman) (Ay), 15
tha (37,5 g/tanaman) (A;) dan 20 tha (50
g/tanaman) (A4). Faktor dosis inokulan CMA
(M) terdiri dari: 0 g/tanaman (M), 5 g/tanaman
(M;) dan 10 g/tanaman (M;).

Penelitian ini menggunakan jenis tanah Ulti-
sol sebagai media tanam, yang diambil dari
Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Unand
Limau Manis Padang. Tanah yang digunakan se-
banyak 5 kg dan ditambahkan kompos ampas
daun gambir sesuai dengan periakuan. Bibit yang
digunakan adalah yang telah berumur 4 bulan
yang diperoleh dari pesemaian didesa Siguntur
Kabupaten Pesisir Selatan. Pengamatan yang di-
lakukan adalah tinggi tanaman (cm), Bobot ke-
ring/tanaman (g), ratio tajuk akar, Iaju asimilasi
bersih (mg/cmv/hr), laju tumbuh relatif (mg/hr),
serapan P/tanaman, persentase infeksi (%).

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Tinggi tanaman gambir umur 16 MST

Tinggi tanaman gambir 16 MST ditampilkan
pada Tabel 1 berikut ini.

Tabel 1. Tinggl tanaman gambir wmaer 16 MST pada beberaps dosls kempos ampss daun gambir dengan berbagal

dosis inoknlan CMA.
Kompos Ampas Daas CMA (g) Pengaruh Kompos Ampas
Gambir 0 10 Daun Gambir
-Cm -
0.00 = AD 31.00 32,78 31.40 32.62
125 = Al 3220 33.20 35.46 3362
250 = A2 32.96 33.46 38.56 35.00
378 = A3 3331 3433 38.83 3549
50.0 = Ad 34.12 353 39.13 36.19
_ Peagarubh CMA nn 3381 37.22
Angks-angkes pada baris dan segks-angks kolom yang sama berbeds tidak nyats menurat DNMRT taraf 5%.

Tabel 1, memperlihatkan dosis kompos am-
pas daun gambir menunjukkan pengaruh berbeda
tidak nyata terhadap tinggi tanaman. Hal ini
diduga dengan pemberian beberapa dosis kompos
ampas daun gambir dan beberapa dosis CMA
belum banyak unsur hara tersebut dimanfaatkan
untuk pertumbuhan tinggi tanaman tetapi karena
tanaman pada umur 16 MST pertumbuhan ta-
naman lebih mengarah kepada pertumbuhan ca-

bang yang tumbuh secara berpasangan, sehingga
unsur hara yang diambil banyak dimanfaatkan
untuk pertumbuhan cabang, dimana semakin me-
ningkat jumlah kompos yang diberikan memper-
lihatkan jumlah cabang semakin banyak dan se-
makin panjang, Sesuai dengan pendapat'Heyne
(1987) bahwa tanaman gambir termasuk famili
Rubiceae sejenis perdu yang merambat dengan
cabang yang lemah dengan 1.5 — 2 meter. Batang
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berkayu dan pada umumnya tumbuh membelit
pada pohon atau semak-semak disekitarnya de-
ngan pengait. Baharsyah (1981) menyatakan si-
fat umum dari tanaman tshunan pertumbuhan
vegetatifnya berjalan lambat dibandingkan de-
ngan tanaman semusim, karena memeriukan
lingkaran tashunan.

21

2. Bobot kering tanaman gambir emur 16
MST

Bobot kering tanaman gambir umur 16 MST
ditampilkan pada Tabel 2 berikut ini.

Tabel 2. Bobot kering tanaman gambir umur 16 MST pada beberapa dosls kompos ampas daun gambir dengan berbagal

dosis CMA.
Kompos Ampas Daun CMA (g) Pesgaruh Kompos Ampas
Gambir (g/tanaman) 0 5 10 Daus Gambir
-'_

0.00 = AD 538 563 6.36 £86 s

125 = Al 1129 11.71 11.82 11.60 b

250 = A2 12.10 12.19 12,24 127 b

1.5 = A3 12.25 12.31 12.50 1234 b

50.0 = A4 1580 16.71 16,72 1641 ¢

CMA 1136 11.76 11.92

Angka-angka pada kolom yang diikut oleh huruf kecll yang sama berbeda tidsk aysia mesarat DNMRT taraf 5%.

Tabel 2, memperlihatkan tingginya bobot
kering tanaman pada dosis 50 gram per tanaman
diduga kompos yang diberikan telah dapat

air tansh, memantapkan struktur tanah dan
menambah unsur hara dalam tanah. Hara yang
cukup akan meningkatkan fotosintesis yang akan

menghasilkan produksi bahan kering yang lebih
banyak (Prawiranata dkk, 1991).

3. Ratio tajuk akar tanaman gambir umur 16
MST

menyumbangkan hara sehingga tanaman dapat
menyerap unsur hara yang telah tersedia. Sesuai
dengan pendapat Hakim (1996) penambahan ba-
han organik ke dalam tanah dapat memperbaiki
lingkungan tumbuh terutama penambahan dan
penyediaan unsur hara untuk tanaman. Menurut
Rusman (1991) bahan organik yang diberikan se-
banyak 20 t/ha dapat meningkatkan daya pegang

Tabel3. Ratio tajuk akar tanaman gambir smur 16 MST pada beberapa dosls kompos ampas daus gambir dengsm ber-

Ratio tajuk akar tanaman gambir umur 16
MST ditampilkan pada Tabel 3 berikut ini.

bagai dosis CMA.
Kompos Ampas Daun CHMA (@ Pengaruh Kompos Ampas
Gambir (g/tansman) [] 5 10 Daun Gambir

0.00 = A0 2.93 4.12 4.30 79 a

125 = Al 3n 411 4.40 391 a b

150 = A2 348 415 4.50 408 a b

375 = A3 424 437 4.57 440 a b

500 = Ad 4.52 4.55 459 455 b

rah CMA 3.66 A 430 B 347 B

Abigks-angka pada baris yn[dﬂ:lﬁolei buref beser yasg sams den angks-angka pnﬁlhlrmyn;dﬂhlﬂoleihml’
kecil yang sama berbeda tidak nyats mesnrut DNMRT taraf 5%.

Tabel 3 memperlihatkan tingginya ratio tajuk
akar pada pemberian dosis kompos ampas daun
50 gram per tanaman diduga dengan pemberian
kompos ampas daun gambir 50 gram per tanaman
telah sangat menguntungkan pada pertumbuhan
tanaman gambir umur 16 MST dan telah dapat
meningkatkan ketersediaan hara dalam tanah
seperti unsur N, P, K dan lain-lainnya. Sesuai
dengan pendapat Rinsema (1986) bahwa bahan
organik merupakan salah satu sumber nitrogen
disamping unsur-unsur lainnya. Penambahan ba-
han organik kedalam tanah akan dapat mening-
katkan kandungan air tanah, meningkatkan kan-

dungan hara tangh baik makro maupun mikro
yang dibutuhkan tanaman.

Tingginya ratio tajuk akar pada dosis CMA 5
gram per tanaman dan 10 gram per tanaman
diduga CMA berperan dalam meningkatkan pe-

nyerapan unsur hara sehingga hara yang diberi-
kan kompos ampas daun gambir dapat dimanfa-
atkan Ieblh baik' dibandingkan dengan tanpa
pemberian CMA., Sesuai pendapat Husin (1992)
bahwa CMA mampu mengambil hara dari dalam
tanah, dmmna akar tanaman tidak mampu lagi
untuk menyerapnya dimana adanya kekuatan hifa
eksternal CMA yang berukuran halus dan mampu
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mengambil hara dari pori-pori mikro tanah.
Selain P, hifa eksternal CMA juga dapat menye-
rap dan mengangkut unsur hara lain ke tanaman.
Ditambahkan oleh Khan (1995) tanaman bermi-
koriza dapat meningkatkan shoot-root ratio, di-
mana hal ini berhubungan dengan agak lambat-
nya perkembangan sistem perakaran tanaman
bermikoriza  dibandingkan dengan tanpa
mikoriza.

4. Laju asimilasi bersih tanaman gambir umur
8-12 dan 12-16 MST

Laju asimilasi bersih tanaman gambir umur

8-12 dan 12-16 MST ditampilkan pada Tabel 4
dan Tabel 5 berikut ini.

Tabel 4. Laju asimilasi bersih tanaman gambir smur 8-12 MST pads beberapa dosls kompos ampas dees gambir deagan

berbagai dosis CMA.
Kompos Ampas Daun CMA (g) Pengaruh Kompes Ampas
Gambir (g/tanaman [] 5 10 Damn Gambir
mg/em Tharl

0.00 = AD 022 029 030 027 a

125 = Al 0.27 030 033 030 2 b

250 = A2 032 032 0.47 037 a b

315 = A3 032 0.41 0.48 0.40 b

50.0 = A4 033 0.43 0.48 0.41 b
Pengaruh CHMA 029 A 035 AB 041 B

Angks-angks pada barls yang diiksti oleh huruf besar yang sama dan angks-angks pada kolom yang dilkst oleb huruf
kecil yang sams berbeda tidak ayats meanrat DNMRT taraf 5%.

Tabel 5. Laju asimilasi bersih tanaman gambir umur 12-16 MST pada beberaps dosis komp pas damn gambir de-
ngan berbagai dosis CMA.
Kompos Ampas Daurn Gam- CMA (g) Pengarub Kompos Ampas
bir (g/tanaman) [ H 10 Daun Gambir
-mg/cm /Bari -
0.00 = AD 0.22 0.41 0.50 038 s
125 = Al 0.48 6.52 061 0.54 b
250 = A2 0.48 0.55 0.62 035 b
375 =A3 0.49 0.55 0.62 05 b
50.0 = A4 0.49 0.57 0.65 057 b
_Pengaruk CMA 043 A 0.52 B 0.66 C

Angka-angkn pada baris yang diiketl sieh hurnf besar yang sama dan anghs-anghks pada kolom yang dilketi oleh huruf
kecil yang sama berbeda tidak systa mesurat DNMRT taraf 3%,

Tabel 4 dan Tabel 5, memperlihatkan pada
priode umur 8-12 MST laju asimilasi bersih
tanaman gambir rendah dan terus meningkat
sampai umur 12-16 MST. Laju asimilasi bersih
merupakan gambaran kemampuan tanaman da-
lam mengakumulasikan bahan kering per unit
luas daun per satuan waktu. Penambahan kom-
pos ampas daun gambir 50 gram per tanaman
yang diiringi dengan penambahan CMA 10 gram
per tanaman telah dapat meningkatkan keterse-
diaan hara dan penyerapan unsur-unsur hara yang
menyebabkan perbaikan pertumbuhan tanaman,
daun bertambah luas, banyak hifa eksternal dan
akar bertambah lebat. Akar yang lebat akan
mendorong penyerapan hara lebih banyak, se-
dang daun yang luas telah mampu memanfaatkan
cahaya seefisien mungkin sehingga laju fotosin-
tesa meningkat dan asimilat yang dihasilkan
tinggi (Gardner dkk, 1991).

Sesuai dengan hasil penelitian Armansyah
(2001) bahwa pemberian CMA Glomus maniha-
tus 10 g/tanaman pada tanaman gambir depat
meningkatkan laju pertumbuhan tanaman gambir
seperti meningkatkan ratio tajuk akar, laju

asimilasi bersih, dan laju tumbuh relatif, masing-
masingnya sebesar 154.33 %, 158.90 % dan
173.91 %.

5. Laju tumbuh relatif tanaman gambir umur
8-12 dan 12-16 MST

Laju tumbuh relatif tanaman gambir umur 8-
12 dan 12-16 MST dapat dilihat pada Tabel 6 dan
Tabel 7.

Pada Tabel 6 dan 7 memperiihatkan pada
umur 8-12 MST dan umur 12-16 MST memper-
lihatkan laju tumbuh relatif yang tinggi dimana
sejalan dengan laju asimilasi bersih pada Tabel 4
dan Tabel 5. Tingginya laju tumbuh relatif pada
dosis 50 gram per tanaman diduga karena sema-
kin tingginya kompos ampas daun gambir yang
diberikan berkaitan dengan semakin banyak un-
sur-unsur hara yang tersedia didalam tanah, atan
semekin membaiknya kondisi tanah yang diciri- -
kan meningkatnya ketersediaan hara yang '
mendukung laju fotosintesis tanaman sehingga
meningkatnya asimilat yang mengakibatkan berat
tajuk tanaman meningkat. Menurut Husin dkk
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(1998) penambahan bahan organik seperti kom-
pos kedalam tanah akan dapat meningkatkan
kandungan air tanah, meningkatkan kandungan
hara tanah baik makro maupun mikro yang
dibutuhkan tanaman, dan meningkatkan aktifitas
jasad tanah sehingga kesuburan tanah meningkat.

Penambahan bahan organik seperti kompos ke-
dalam tanah akan diuraikan oleh mikroorganisme
dan menghasilkan beberapa unsur hara seperti N,
P, K, §, Ca, Mg, dan lain sebegainya untuk per-
tumbuhan dan sel tanaman (Hakim dan Moersidi,
1982).

Tabel 6. Laju tumbuh relatif tenaman gambir umur 8-12 MST pads beberapa dosis kompos ampas daun gambir dengan
berbagsi

dosls CMA.
Kompos Ampas Daun CMA (g) Pengaruh Kompos Ampas
Gambir (g/tanaman) [] 5 10 Daun Gambir
-mg/hari -

0.00 = A0 18.30 41.00 41.50 3690 =

125 = Al 36.40 41,30 47.10 4160 8 b

250 = A3 3830 47.80 50,10 4540 8 b

37.8 = Ad 38.60 51.00 55.20 4830 b

80.80 = AS 39.50 61.70 64.80 55,30 c

“Peagaruh CMA 3620 A 4856 B S1.408

Angka-angka pada baris ysng diliatl oleh huraf besar yeag sams dsn angks-angka pada kelom ysng ssma yang dilkut
oleh huruf keell yang sams berbeda tidak nyats menurut DNMRT taraf §%.

Tabel 7. Laju tumbub relatif tensman gamblr umer 12-16 MST pada beberapa dosis kompos ampas daun gambir de-

ngan berbagai dosis CMA.
Kompos Ampas Daun CMA (g) Peagaruk Kompos Ampas
Gambir (g/tanaman) [1] ] 10 Dman Gambi

- mg/hari -

0.06 = AO 33.95 52.40 63.10 52158

12.5 = Al 56.55 59.85 65.45 6668 b

250 = A2 60,35 61.36 72.46 6483 be

378 = A3 60.65 67.95 72.80 67.10 b

50.0 = A4 61.40 71.33 8635 73.22 ¢

Pengaruh CMA 54.57 A 64.06 B 7208 C

Anghka-angka pada baris yang dilkmti oleh buruf besar yang sama dan sngks-angka pada kelom yang difkutl oleh buruf
kecil yang sams berbeds tidak nyats menurut DNMRT taraf 5%.

Tingginya laju tumbuh relatif dosis CMA 10
gram per tanaman diduga semakin banyak CMA
yang diberikan, semakin banyak akar yang terin-
feksi akibatnya semakin cepat unsur-unsur hara
diserap oleh tanaman dan akan meningkatkan ke-
cepatan pertumbuhan tanaman dan akibatnya bo-
bot kering tanaman akan meningkat. Sesuai de-
ngan pendapat Elwan (1993) bahwa semakin
banyak jumlah inokulan CMA yang dugunakan
akan semakin tinggi kolonisasi akar oleh cenda-
wan mikoriza, sehingga serapan hara dan air akan
meningkat. CMA mampu mengambil unsur-un-
sur hara dari dalam tanah, dimana akar tanaman

tidak mampu lagi untuk menyerapnya hal ini
karena CMA mempunyai hifa eksternal yang
berukuran halus dan mampu mengambil hara dari
pori-pori tanah (Husin, 1992). Kemampuan pe-
nyerapan hara tersebut juga mempercepat laju
pertumbuhan tanaman akibatnya bobot kering
tanaman akan meningkat dan tingkat ketahanan
tanaman dilapangan.

6. Serapan P tanaman umar 16 MST

Serapan P tanaman gambir umur 16 MST di-
tampilkan pada Tabel 8 berikut ini.

Tabel 8. Serapan P tanaman gambir umur 16 MST pada beberapa dosis kompos ampas daun gambir deagan berhagsi

dosts CMA.

Kompos Ampas Daun Gambir ChMA (g) Pengaruh Kompos Ampas

/t ) [] £ 10 Daun Gambl

n

0.00 = A0 24.68 27.50 3313 2847 a

125 = Al 53.07 56,40 58.85 5610 b

250 = A2 49.38 59.41 63.25 5734 b

378 = A3 32.69 61.69 74.06 5837 b

50.0 = A4 25.10 28.06 43.92 32.36 @
Pengaruh CMA 3838 A 4655 B 5466 C

Angka-angka pada barls yang dlikuti oleh huruf bessr yang sama daa angks-angka pads kelom yang diikuti oleh Buruf
kecil yang sama berbeda tidak nyats menarut DNMRT taraf 5%,
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Tabel 8, memperlihatkan tingginya serapan
Pftanaman pada dosis kompos ampas daun gam-
bir 37.5 gram per tanaman diduga dengan terse-
dianya unsur-unsur hara didalam tansh yang
berasal dari kompos ampas daun gambir dan
karena adanya CMA yang berkembang akibatnya
serapan P akan meningkat. Tanaman bermikoriza
yang mempunyai hifa eksternal yang dapat me-
nyerap dan translokasi fosfat dimana pada saat
jangkauan akar terbatas, lebih dari 80 % P ta-
naman dapat diserap dan diangkut oleh hifa eks-
ternal CMA ke tanaman pada jarak lebih dari 10
cm dari permukaan akar (Marschner dan Dell,
1994). Hasil penelitian Prasetya (1999) bshwa
pengaruh pemberian bahan organik 15 ton/ha ter-
hadap serapan P tajuk tanaman jagung pada tanah
Ultisol menghasikan serapan P tanaman tertinggi.

Tingginya serapan P/tanaman pada dosis
CMA 10 gram per tanaman didugas adanya CMA
yang berkembang, dimana CMA mempunyai en-
zim phospatase sehingga ketersediaan P mening-
kat, akibatnya serapan P tanamanpun meningkat.
Peningkatan serapan P oleh tanaman yang bermi-
koriza dapat terjadi secara langsung melalui sis-

tem hifa eksternal (extermal hyphae) dan tidak
langsung yang disebabkan oleh adanya perubah-
an fisiologi akar bermikoriza (George dkk, 1992).
Keuntungan utama yang diperolech dengan
adanya mikoriza pada akar {anaman adalah dapat
meningkatkan penyerapan unsur hara tertentu
sepaerti fosfor (Fakuara, 1990). Sesuai dengan
hasil penelitian Hartawan (1997) bahwa pemberi-
an inokulan CMA dapat meningkatkan serapan P
bibit mangium sebesar 69.68 mg per tanaman di-
bandingkan tanpa mikoriza..

7. Persentase infeksi CMA umur 16 MST

Interaksi antara dosis kompos ampas daun
gambir dengan dosis CMA menunjukkan penga-
ruh yang berbeda tidak nyata, tetapi dosis kom-
pos ampas daun gambir secara tunggal berbeda
nyata dan dosis CMA secara tunggal menunjuk-
kan berbeda sangat nyata terhadap persentase
CMA tanaman gambir. Rata-rata persentase in-
feksi CMA tanaman gambir setelah diuji lanjut
dengan DNMRT pada taraf nyata 3 % dapat dili-
hat pada Tabel 9.

Tabel 9. Persentase infeksi CMA tanaman gambir umur 16 MST pada beberapa dosis kompos ampas daun gambir de-

ngan berbagai dosis CMA.

Kompos Ampas Daun CMA (g) Peagarsh Kompos Ampas
Gambir (g/tapaman) 0 5 10 Daun Gambir
%
0.00 = AQ 10,00 33.33 50.00 31.11 a
12.5 = Al 10,33 35.00 56.66 34002 b
250 = A2 20,00 40,00 76.66 45552 b ¢
375 = A3 2333 46.66 80.00 20,00 be
50.0 = Ad 26,66 56.66 7333 52.22 <
rubh CMA 18.06 A 4233 B 6733 C

Angka-angka pada barls yang diiimtl oleh huraf beser yasg ssma dan angks-sngks pada kelom yaag difknti oleh huraf
kecil yang sama berbeda tidak nyats menurnt DNMRT taraf 5%.

Tabel 9, memperlihatkan adanya akar yang
terinfeksi tanpa penginokulasian CMA, diduga
terdapatnya CMA alami yang ada dalam tanah.
Simanungkalit (1998) menyatakan bahwa CMA
yang ada dialam dapat bersimbiosis dengan pera-
karan tanaman, melalui penyebarannya secara
alami didaerah perakaran (rhizosphere).

Banyaknya infeksi pada dosis kompos ampas
daun gambir 50 gram per tanaman ini diduga
karena kompos 50 gram per tanaman telah dapat
membuat kondisi tanah dan akar baik. Pening-
katan persentase CMA diakar tanaman yang
disebabkan oleh peningkatan jumlah inokulan
yang diberikan. Jumlah inokulan CMA yang le-
bih banyak akan meningkatkan persentase infeksi
pada akar (Suhardi, 1995). Hasil penelitian
Armansyah (2001) pada tanaman gambir, dimana
pemberian inokulan CMA 10 g/tanaman mening-
katkan persentase akar terinfeksi sebesar
210.33%.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil percobaan beberapa dosis
kompos ampas daun gambir dengan beberapa do-
sis CMA yang telah dilakukan dapat diambil ke-
simpulan sebagai berikut :

1. Dosis kompos ampas daun gambir 50
g/tanaman memberikan hasil yang terbaik
untuk pertumbuhan tanaman gambir pada
fase muda atau umur 16 MST.

2. Dosis CMA 10 g/tanaman memberikan hasil
yang terbaik untuk pertumbuhan tanaman
gambir pada fase muda atau umur 16 MST,

Saran

Pada tanaman gambir disarankan untuk
menggunakan dosis kompos ampas daun gambir
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50 g/tanaman dan dosis CMA 10 g/tanaman.
Disamping itu perlu penelitian lebih lanjut untuk
melihat kemampuan produksi tanaman di lapang-
an.
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